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BAB III 

PENUTUP  

3.1 Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan satu bulan hari kerja, dan menganalisis kegiatan 

selama melaksankan PKL. Maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebagai aparat Bagian Hubungan Masyarakat (HUMAS) SETDA 

Pemerintah Kabupaten Indramayu sudah dapat membina pengertian dan 

pelayanan informasi pada khalayak/publik terhadap kebijaksanaan Bupati 

Indramayu, baik pada khalayak intern yang meliputi Musyawarah 

Pimpinan Daerah (Muspida) Indramayu, Seluruh Bagian di SETDA 

Pemerintah Kabupaten Indramayu, Instansi-Instansi Pemkab Indramayu, 

BUMD dan BUMD Se-Kabupaten Indramayu, Organiasi Pemerintah 

Daerah (OPD), Organisasi Masyarakat, Lembaga Swadaya Masyarakat, 

dan Partai Politik Se-Kabupaten Indramayu, begitu pun dengan khalayak 

ekstern yang meliputi Masyarakat Sipil, Petani, Pesisir Pantai, dan 

masyarakat pendatang dari luar kota/propinsi. 

2. Menyelenggarakan dokumentasi kegiatan–kegiatan pokok dari instansi 

Pemerintah Kabupaten Indramayu dan berbagai leading sector yang 

berada di Kabupaten Indramayu. 

3. Memonitor dan menganalisa kritik dan saran masyarakat yang masuk 

melalui media massa surat kabar, social network, website. 
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4. Mengumpulkan data dan informasi-informasi yang berkenaan dengan 

Pemkab Indramayu seperti sejarah Indramayu, Seni dan Budaya, 

pertumbuhan ekonomi dan sosial Indramayu. Data dan Informasi yang 

dikumpulkan oleh Pihak Humas SETDA Pemkab Indramayu dapat 

diperoleh dari berbagai sumber. 

5. Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi, SETDA 

Indramayu sudah mempunyai media visual seperti surat kabar, press 

release, lambang, foto–foto yang terpampang di website, social network 

dan gambar skema organisasi sebagai media publisitas yang dipergunakan 

untuk mengadakan hubungan dengan publik, yang dapat ditangkap dengan 

indera mata. 

6. Penulis mempunyai kesempatan untuk terjun langsung ke lapangan dengan 

aktivitas rutin dan insidentil. 

 

3.2 Saran 

Setelah penulis melakukan satu bulan hari kerja, dan menganalisis 

kegiatan selama melaksankan PKL. Maka penulis memberikan saran bagi instansi 

dan bagi mahasiswa PKL selanjutnya. 

3.2.1 Bagi Instansi 

Saran yang dapat penulis berikan kepada Setda Indramayu adalah 

sebagai berikut : 

1. Dalam rangka meningkatkan pelayanannya pihak Humas Setda Kabupaten 

Indramayu dapat menyediakan Sistem informasi layanan data dan 
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informasi publik. Sistem tersebut berguna untuk mengelola informasi-

informasi tentang Indramayu dan pemerintahannya serta memudahkan 

dalam pengambilan data–datanya. One touch information center juga 

dapat dijadikan alat untuk mempercantik dan memberikan kesan eksklusif 

serta pesan selamat datang kepada pengunjung atau tamu yang melihat dan 

melewati alat tersebut yaitu sebagai media player atau pemutar musik 

degung (musik khas daerah Indramayu). Alat atau mesin itu dapat 

diletakan disetiap titik yang dianggap perlu dan srategis. Dengan adanya 

sistem informasi layanan data tersebut diharapkan dapat mengefesiensikan 

waktu dan memudahkan masyarakat Indramayu. Saat ini Sistem Informasi 

Layanan Data tersebut sudah mulai digunakan di Bagian Hukum SETDA 

Pemerintah Kabupaten Indramayu yang dikembangkan oleh Pengembang 

Piranti Lunak Reang IT Konsultan yang merupakan putra daerah 

Indramayu. Sistem ini diberi nama One Touch Information Center yang  

berfungsi untuk menyebarluaskan informasi hukum dan peraturan daerah 

Kabupaten Indramayu. 

2. Pihak Humas SETDA Pemkab Indramayu diharapkan membuat kegiatan 

atau program-program yang bertujuan untuk membangkitkan semangat 

masyarakat Indramayu, meningkatkan silaturahmi antara masyarakat 

Indramayu demi terwujudnya Visi Misi Indramayu REMAJA. Dengan 

adanya kegiatan tersebut pihak Humas SETDA Pemkab Indramayu dapat 

berpartisipasi aktif dan bekerja sama dengan semua MUSPIDA 

(Musyawarah Pimpinan Daerah) Indramayu, Seluruh Bagian di SETDA 
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Pemerintah Kabupaten Indramayu, Instansi-Instansi Pemkab Indramayu, 

BUMD dan BUMD Se-Kabupaten Indramayu, Organiasi Pemerintah 

Daerah (OPD), Organisasi Masyarakat, Lembaga Swadaya Masyarakat, 

dan Partai Politik Se-Kabupaten Indramayu, Masyarakat Sipil, Petani, 

Pesisir Pantai, dan masyarakat pendatang dari luar kota/propinsi  yang 

berada di Indramayu. Misalnya humas membuat kegiatan yang 

bertemakan tentang “Safe Our Future” kegiatan tersebut bertjuan untuk 

silaturahmi masyarakat pesisir Indramayu, audiens yg akan hadir dalam 

kegiatan tersebut berasal dari semua lapisan masyarakat Indramayu tanpa 

batasan usia dan tanpa mengenal status ekonomi, instnsi pemerintahan 

kabupaten Indramayu, tingkat desa, tingkat kecamatan serta dari kalangan 

pendidikan perguruan tinggi negri dan swasta kabupaten Indramayu turut 

serta meramaikan kegiatan tersebut. 

3. Kabupaten Indramayu dikenal sebagai “Kota Mangga”, memiliki beragam 

kebudayaan, sumber daya manusia dan potensi alam. Di kenal sebagai 

penghasil tekstil dan mode, khususnya batik. Pembangunan di kabupaten 

Indramayu masih bernuansa pertanian dan pengolahan manufaktur maka 

dari itu pihak humas SETDA Pemerintah Kabupaten Indramayu 

selayaknya dapat membuat program, dan menempatkan diri sebagai 

kabupaten yang menawarkan berbagai produk, rumah produksi, kuliner, 

agribisnis, tekstil dan produk seni rupa lainnya kepada para pengusaha, 

investor, masyarakat Indramayu untuk bergabung dan bekerja sama 

sebagai penggerak roda pembangunan kabupaten Indramayu. Hal tersebut 
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adalah salah satu tugas pokok dan fungsi dari humas untuk 

menyebarluaskan infomasi kepada publik secara berkesinambungan. 

 

3.2.2 Bagi Mahasiswa PKL selanjutnya 

Saran yang dapat penulis berikan kepada Mahasiswa PKL 

selanjutnya adalah : 

1. Bagi mahasiswa yang selanjutnya akan melaksanakan praktek kerja 

lapangan, harus mempunyai keyakinan dan rasa percaya diri dalam setiap 

kegiatan yang dilaksanakan pada saat PKL. Bekerja secara inisiatif dan 

kreatif, tidak menunggu untuk disuruh terlebih dahulu. 

2. Mahasiswa PKL harus dapat bersosialisasi secara baik dengan karyawan-

karyawan setempat, serta menjaga nama baik alamamater dan 

menggunakan etika-etikanya selama melakukan praktek kerja lapangan. 


